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       Dalam proses pembelajaran matematika terdapat berbagai masalah yang terjadi 
disetiap jenjang pendidikan, khususnya jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh model pembelajaran yang digunakan pendidik selama 
proses pembelajaran bersifat monoton dan membosankan. Hal tersebut menyebabkan 
pemahaman konsep matematis peserta didik belum berkembang maksimal. Model 
pembelajaran ELPSA dengan pendekatan saintifik yang diduga mampu membuat 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari self efficacy  peserta didik menjadi lebih baik. 
          Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experimental Design. Populasi 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTS Daarul Ma’arif. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik acak kelas yaitu sebanyak 2 kelas, kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen dengan penerapan model pembelajaran ELPSA dengan pendekatan saintifik 
dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol dengan model konvensional. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes berbentuk uraian untuk mengukur pemahaman konsep 
matematis dan untuk mengukur self efficacy menggunakan lembar angket. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji ANAVA dua jalan.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa (1) Terdapat pengaruh antara peserta didik yang memperoleh model 
pembelajaran ELPSA dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis. (2) tidak terdapat pengaruh self efficacy tinggi, sedang, rendah 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. (3) tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
 










“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 
kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 
beriman”. (Al-Imron: 139) 
 
 
ِب   تِِهۦ َوِليَتَذَكََّر أُْولُواْ ٱۡۡلَۡلبََٰ يَدَّبَُّرٓواْ َءايََٰ َرٞك ل ِ هُ إِلَۡيَك ُمبََٰ ٌب أَنَزۡلنََٰ  ٢٩ِكتََٰ
Artinya : 
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya 
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 
menghindari kesalah pahaman, maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan 
beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang di 
maksud adalah Pengaruh Model Pembelajaran ELPSA (Experiences, 
Language, Pictures, Symbols, Dan Application) Dengan Pendekatan Saintifik 
Terhadap Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau Dari Self 
Efficacy Peserta Didik. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut : 
a. ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols, Dan Application) 
Model ELPSA (Experiences, language, pictures, symbols, dan 
application) dikembangkan berdasarkan pada teori pembelajaran 
konstruktivisme dan bersifat sosial oleh Prof. Tom Lowrie dan Charles 
Sturt Universsity, Australia dan Dr. Sitti Mesuri Patahuddin. Model ini 
mempunyai elemen-elemen didalamnya saling berhubungan dan saling 
melengkapi, disini peserta didik dapat belajar dengan pengalaman, bahasa, 
gambar, simbol dan aplikasinya, dan kompenan-kompenan tidak harus 
dilakukan secara berurutan. 
b. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan Saitifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat mengkonstruk konsep 
dengan pendekatan ilmiah. 
c. Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan yang dimiliki peserta 
didik untuk menguasai sebagian materi maupun keselurahan materi  
sehingga peserta didik mampu menjelaskan semua materi dengan 
bahasanya sendiri.  
d. Self-Efficacy  
Self-Efficacy (Efikasi diri) merupakan keyakinan terdahap kemampuan 
peserta didik untuk menyelesaikan tugas sehingga dapat mencapai yang 
diinginkan. 
B. Latar Belakang 
Pembelajaran merupakan kegiatan mengajar dan belajar, dimana 
pendidik sebagai pengajar dan peserta didik sebagai pihak yang belajar yang 
berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
peserta didik.1 
 
1 Netriwati, Microteaching Matematika (surabaya: CV Gemilang, 2018),h.75  
2  
 
Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana proses 
berpikir secara rasional dan masuk akal dalam memperoleh konsep. Kline 
berpendapat bahwa matematika bukan pengetahuan tersendiri yang dapat 
sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu untuk 
membantu manusia dalam menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan 
alam.2 
Mengingat pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan, Al-Qur’an telah 
memberikan contoh aspek matematika diantaranya seperti dalam QS. Yunus 
ayat 5 yang berbunyi:3 
ِنيَن َوٱۡلِحَساَب   ِلَك هَُو ٱلَِّذي َجعََل ٱلشَّۡمَس ِضيَاٗٓء َوٱۡلقََمَر نُوٗرا َوقَدََّرهُۥ َمنَاِزَل ِلتَۡعلَُمواْ َعدَدَ ٱلس ِ ُ ذََٰ  َما َخلََق ٱَّللَّ
ِت ِلقَۡوٖم يَۡعلَ  ُل ٱۡۡلَٓيَٰ ِ  يُفَص ِ  ٥ُموَن  إَِّلَّ بِٱۡلَحق 
Artinya:  Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan dia-lah yang Menetapkan manzilah-manzilah 
(tempat-tempat) orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui.(QS Yunus: 5) 
 
Dan terdapat juga dalam QS. Maryam 94 yang berbunyi:4 
ا   ُهۡم َوَعدَّهُۡم َعد ٗ  ٩٤لَّقَۡد أَۡحَصىَٰ
Artinya: Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti.(QS 
Maryam:94) 
     Ayat di atas menerangkan dalam kehidupan sehari-hari perlunya 
belajar ilmu matematika untuk membantu menyelesaikan permasalahan 
yang menggunakan soal berhitung.  
Peserta didik perlu memiliki dua kemampuan dasar dalam 
pembelajaran matematika yaitu kemampuan penalaran dan pemahaman 
konsep matematis. Kemampuan ini adalah kemampuan dasar peserta didik 
yang dapat menguasai kemampuan lainnya seperti kemampuan berfikir 
tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah lainnya. Peserta didik 
diharapkan lebih memahami setiap konsep yang dipelajari dengan adanya 
kemampuan pemahaman konsep matematis.5 Pemahaman konsep 
 
2 Amelia Rosmala Isrok’atun, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2018). 
3 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya QS. Yunus: 5 (Bandung, 2015). 
4 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya QS. Maryam : 94 (Bandung, 
2015). 
5 Aan Putra, Hendra Syarifuddin, and Zulfah Zulfah, ‘Validitas Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Penemuan Terbimbing Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 
3  
 
matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang 
disampaikan oleh pendidik, sebab pendidik merupakan pembimbing 
peserta didik untuk mencapai konsep yang diharapkan. Hudoyo  
menyatakan: “Tujuan mengajar adalah agar pengetahuan yang 
disampaikan dapat dipahami peserta didik“. Pendidikan yang baik adalah 
usaha yang membuat peserta didik mencapai tujuan yang diinginkan , agar 
materi yang diberikan dapat dipahami sepenuhnya oleh peserta didik. 
Pemahaman konsep matematis ini berperan penting untuk pembelajaran 
matematika secara bermakna, tentunya para pendidik mengharapkan 
pemahaman yang didapat peserta didik tidak sedikit pada pemahaman 
yang bersifat dapat mengaitkan. Hal ini yang berperan sangat penting 
dalam pembelajaran matematika yang seperti dijelaskan Zulkardi yaitu 
”mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”. Artinya saat 
belajar matematika peserta didik terlebih dahulu harus memahami konsep 
matematika agar dapat menyelesaikan soal soal dan mampu 
mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan mampu 
mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari pembelajaran 
matematika.6 
Pemahaman konsep matematis berperan penting saat 
pembelajaran matematika karena jika menguasai konsep matematis maka 
peserta didik dapat memahami matematika secara keseluruhan, maka dari 
itu pemahaman konsep matematis hal yang utama yang harus dimiliki 
peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik masih belum 
memfasilitasi dan mendukung  peserta didik dalam meluaskan kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Sehingga memerlukan perhatian khusus 
para pendidik untuk memperhatikan keterkaitan konsep dan ada juga 
keterkaitan matematika dalam masalah kehidupan sehari-hari. Disini 
peneliti sudah mempunyai data hasil pra penelitian di MTS Daarul Ma’arif 
dengan menggunakan data nilai ulangan harian dan wawancara kepada 
pendidik matematika kelas VII untuk mengetahui seberapa paham peserta 








Kemampuan Penalaran Matematis’, Edumatika : Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 1.2 (2018), 
56. 
6 Nirmalasari Yulianty, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik 
Dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik’, Jurnal Pendidikan Matematika 




 Hasil Ulangan Harian Kelas VIII di MTS Daarul Ma’arif 
No Kelas Nilai Matematika Peserta Didik (x) Jumlah 
0 < 𝒙 < 70 70 ≤ 𝒙 ≤ 100 
1 VII A 23 11 34 
2 VII B 20 14 34 
3 VII C 22 10 32 
4 VII D 19 13 32 
Jumlah 84 48 132 
 
Tabel. 1 di atas merupakan hasil ulangan harian kelas VIII  di MTS 
Daarul Ma’arif. Berdasarkan pada tabel. 1 hanya beberapa peserta didik 
yang mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 48 orang sebesar 36 % dan 
sebagian peserta didik yang masih belum memenuhi KKM yaitu 84 
orang sebesar 64%.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
pada pra penelitian di MTs Daarul Ma’arif dengan Ibu Dina Hariyanti 
S.Pd , diperoleh informasi bahwa banyak peserta didik yang tidak 
memberikan hasil yang baik dalam pembelajarannya. Kelas VIII yang 
tersebar dalam empat kelas rata-rata hasil ulangan dibawah KKM. 
Peserta didik tidak mengetahui cara-cara belajar yang efisien dan efektif 
karena hanya mencoba menghafal rumus, sedangkan matematika bukan 
materi untuk dihafal melainkan memerlukan penalaran dan pemahaman 
konsep. Akibatnya, jika peserta didik diberi tes peserta didik mengalami 
kesulitan. Peserta didik lebih sering mengalami kesulitan dalam 
memahami soal dan menentukan model matematika dikarenakan peserta 
didik kurang mampu memahami soal dengan cermat sehingga informasi-
informasi yang penting tidak digunakan dalam penyelesaian soal. Dan 
dalam proses pembelajaran pendidik masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang mengakibatkan hasil belajar 
matematika peserta didik masih tergolong rendah. Model konvensional 
adalah model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam membahas 
suatu pokok materi dengan cara dimana pendidik sebagai sumber 
informasi utama dalam pembelajaran, peserta didik lebih banyak 
mendengarkan penjelasan pendidik di depan kelas dan mengerjakan 
tugas jika pendidik memberi tugas. Peserta didik mengatakan bahwa 
peserta didik takut dalam pembelajaran matematika maka dari itu peserta 
didik saat proses pembelajaran menjadi pasif, selain itu peserta didik saat 
memahami konsep matematika merasa kesulitan sehingga belum mampu 
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mengerjakan soal dengan benar dan peserta didik  kurang yakin terhadap 
kemampuannya  pada saat mengerjakan tugas-tugas.  
Hal ini di duga faktor yang menyebabkan peserta didik kurang 
paham dengan pemahaman konsep matematis karena tidak hanya 
kemampuan pemahaman konsep matematis saja yang menjadi bekal saat 
mengerjakan tugas matematika , tetapi perlu juga peningkatan pada sisi 
afektif yaitu self efficacy pada peserta didik. Self Efficacy itu sendiri 
merupakan keyakinan pada diri peserta didik dalam menghadapi 
masalah. Maka dari itu Self efficacy perlu diperhatikan, agar peserta 
didik saat belajar matematika menjadi menyenangkan7.  
Seperti firman Allah dalam surah Al-insyirah ayat 5-6, yaitu:8 
 
 فَإِنَّ َمَع اْلعُْسِر يُْسًرا , إِنَّ َمَع اْلعُْسِر يُْسًرا 
 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
Ayat di atas menjelaskan, Allah menjanjikan tiap ada kesulitan akan 
ada kemudahan setelahnya, bahkan Allah lebih menjelaskan dalam 
firmannya “sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. Maka dari itu 
seharusnya keyakinan diri semakin bertambah, karena Allah telah 
mengatakan akan ada kemudahan setelah kesulitan,  asalkan kita selalu 
semangat dan tidak putus asa. 
Bandura menyatakan peserta didik yang memiliki self efficacy 
tinggi memilih tidak mudah putus asa dan berusaha lebih besar, sehingga 
tugas yang sulit akan dianggap menjadi tantangan untuk dihadapi. 
Sedangkan peserta didik yang memiliki self efficacy rendah akan mudah 
menyerah dan tugas-tugasnya dianggap ancaman pada dirinya, sehingga 
menjadi kesulitan menghadapi tuganya.9 Pada pelaksanaan kurikulum 
SMP memerlukan self efficacy juga, salah satu tujuannya yaitu memiliki 
sifat menghargai pentingnya matematika dalam kehidupan dan untuk 
mengembangkan aktivitas yang kreatif seperti saat belajar mempunyai 
rasa percaya diri (self efficacy) dan sikap ulet ingin mengetahui ketika 
menyelesaikan permasalahan.10 selain itu, menurut penelitian Hamidah, 
self efficacy yang dimiliki peserta didik akan berdampak besar pada 
kemampuan komunikasi matematik, artinya semakin besar self-efficacy 
 
7 Agus Subaidi, ‘Self-Efficacy Peserta didik Dalam Pemecahan Masalah Matematika’, 
Jurnal ∑igma. Universitas Madura, 1.2 (2016), 64–68. 
8 Departemen Agama RI, Al - Qur’an Dan Terjemahnya QS. AL-Insyirah: 5-6 
(Bandung, 2015). 
9 Agus Subaidi, ‘Self-Efficacy Peserta didik Dalam Pemecahan Masalah Matematika’, 
Jurnal ∑igma. Universitas Madura, 1.2 (2016), 64–68. 
10 La Moma, ‘Self-Efficacy Matematik Pada Peserta didik SMP’, Moshrafa: Jurnal 
Pendidikan Matematika, 3.2 (2014), 85–94. 
6  
 
dimiliki seseorang pada kemampuan memberi ide, merumuskan konsep, 
dan mencari ide dalam menyakinnya orang, maka semakin besar 
kemampuan komunikasi mateamatik  pada dirinya, dan sebaliknya. Dan  
dapat disimpulkan self efficacy merupakan kepercayaan yang dimiliki 
peserta didik untuk mengerjakan suatu tugas untuk mencapai yang 
diinginkan. 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan  seharusnya ada perubahan 
saat proses pembelajaran agar self efficacy peserta didik dapat meningkat 
sehingga pemahaman konsep matematis yang dimiliki peserta didik  pun 
meningkat, maka dari itu dengan menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi untuk diterapkan. Model pembelajaran ELPSA 
(Experiences, Language, Pictures, Symbols, Dan Application) Dengan 
Pendekatan Saintifik ini diketahui dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematis dan efikasi diri (self efficacy) peserta didik. Model 
pembelajaran ELPSA memuat  lima komponen yaitu Experiences, 
Language, Pictures, Symbols, dan Application. Menurut Johar bahwa 
ELPSA framework menjadikan seorang individu mengembangkan 
konsep matematika secara bermakna. Sedangkan menurut Wijaya 
menunjukkan bahwa komponen application dalam ELPSA merupakan 
kegiatan pembelajaran yang berusaha memahami signifikansi proses 
belajar dengan mengaplikasikan pengetahuan baru dalam memecahkan 
masalah dalam konteks yang bermakna. Pembelajaran pendekatan 
ELPSA bermaksud untuk memberikan ruang gerak berpikir yang bebas 
kepada peserta didik untuk mencari konsep dan penyelesaian masalah 
yang terkait dengan materi yang diajarkan pendidik di sekolah.11 Hal ini 
didukung oleh penelitian yang  dilakukan sebelumnya dengan Stiti Hana 
Pertiwi menyimpulkan perkembangan hasil kemampuan pemahaman 
konsep matematis mengalami kenaikan disebabkan adanya tindakan 
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan 
prinsip-prinsip pada pendekatan ELPSA. 
Berdasarkan pemaparan di atas, sebelumnya pendidik masih 
menggunakan model konvensional dalam proses pembelajaran,untuk 
memecahkan berbagai permasalahan tersebut, maka peneliti akan 
mencoba menggunakan model Pembelajaran ELPSA (Experiences, 
Language, Pictures, Symbols, Dan Application) Dengan Pendekatan 
Saintifik yang dianggap dapat membantu meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik dan peneliti dapat memilih judul yaitu: “Pengaruh 
Model Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures, 
Symbols, Dan Application) Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap 
 
11 Rezki Ramdani and others, ‘Pengaruh Pendekatan Elpsa ( Experiences , Language , 




Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy 
Peserta Didik” diharapkan suasana kelas menjadi aktif dan Self Efficacy 
peserta didik meningkat sehingga tujuan pembelajaran yang diterapkan 
dapat tercapai. 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. 
2. Kurangnya keyakinan diri (self efficacy) yang dimiliki peserta didik.. 
3. Pendidik belum memvariasikan model pembelajaran yang tepat dalam 
mengajar. 
  Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 
peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini meliputi: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 
Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols, Dan 
Application) Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan 
Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta Didik. 
2. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. 
3. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan self efficacy peserta didik. 
4. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII MTs Daarul ma’arif 
tahun ajaran 2021/2022. 
D. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, dapat 
dirumuskan masalahnya adalah 
1.  Apakah terdapat pengaruh model Pembelajaran ELPSA (Experiences, 
Language, Pictures, Symbols, Dan Application) Dengan Pendekatan 
Saintifik Terhadap Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis? 
2. Apakah terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki self efficacy 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis? 
E. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui adanya pengaruh model Pembelajaran ELPSA (Experiences, 
Language, Pictures, Symbols, Dan Application) Dengan Pendekatan 
Saintifik Terhadap Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis. 
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2. Mengetahui adanya perbedaan antara peserta didik yang memiliki self 
efficacy tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep 
matematis. 
3. Mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis. 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun beberapa manfaat penelitian adalah: 
1. Bagi Peserta didik 
Dapat melatih peserta didik agar mereka berperan aktif dalam proses 
pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep matematis yang ditinjau dari self efficacy peserta didik.. 
2. Bagi Pendidik 
Memberikan informasi yang bermanfaat sebagai salah satu pilihan 
alternatif pendidik dalam memilih model pembelajaran  menggunakan 
model pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols, 
Dan Application) Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan 
Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta Didik.  
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matemtais peserta didik agar dapat 
tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan di 
sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Dapat memperoleh pengalaman baru dengan fakta-fakta di sekolah 
terutama yang berkaiatan dengan penerapan model pembelajaran ELPSA 
(Experiences, Language, Pictures, Symbols, Dan Application) Dengan 
Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Pemahaman  Konsep 
Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta Didik kelas VIII MTs Daarul 
ma’arif. 
G. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebelum peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian pada 
Pengaruh Model Pembelajaran ELPSA Dengan Pendekatan Saintifik 
Terhadap Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis Ditinjau Dari Self 
Efficacy Peserta Didik Pada Materi Bangun Ruang peneliti lain sudah  
melakukan penelitian sebagai berikut: 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wikasari, I Made Suarsana dan I Gusti 
Nyoman Yudi Hartawan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik.12 
 
12 Ayu Wikasari, I Made Suarsana, and I Gusti Nyoman Yudi Hartawan, ‘Penerapan 
Model Pembelajaran Experience, Language, Picture, Symbol, Application (ELPSA) Terhadap 
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Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
sama-sama menggunakan Model Pembelajaran ELPSA (Experiences, 
Language, Pictorial, Symbols,Application) sebagai variabel bebas (X) dan 
kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai variabel terikat (Y). 
Perbedaannya penelitian ini menggunakan bantuan pendekatan saintifik 
dan ditinjau dari self-efficacy. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh  Muthiah Miftahul Jannah, Nanang 
Supriadi, dan Fraulein Intan Suri menunjukkan adanya perbedaan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang memiliki klasifikasi self-
efficacy yang rendah dan sedang pada pemahaman peserta didik yang 
memiliki klasifikasi self-efficacy sedang lebih cenderung baik 
dibandingkan klasifikasi self-efficacy rendah,dan saat pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran VAK lebih efektif dari 
pada menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap 
pemahaman konsep matematis.13 Kesesuaian penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan ditinjau 
dari Self-Efficacy sebagai variabel bebas (X2) dan pemahaman konsep 
matematis sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan perbedaanya adalah 
pada penelitian ini menggunakan Visualization Auditory Kinesthetic 
(VAK) sebagai variabel bebas (X1) penelitian yang akan dilakukan 
menggunakan ELPSA (Experiences, Language, Pictorial, 
Symbols,Application) dengan pendekatan saintifik sebagai variabel bebas 
(X1). 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Herwandi dan Andi Kaharuddin 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran ELPSA 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 6 Makassar.14 Kesesuaian penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan model 
Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictorial, 
Symbols,Application) sebagai variabel bebas (X1) dan pemahaman konsep 
matematis sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang akan datang menggunakan model pembalajaran yang di 
padukan dengan pendekatan saintifik dan di tinjau dari Self-Efficacy. 
 
Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik’, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 
Matematika), 4.2 (2020), 308. 
13 Muthiah Miftahul Jannah, Nanang Supriadi, and Fraulein Intan Suri, ‘Efektivitas 
Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (Vak) Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Berdasarkan Klasifikasi Self-Efficacy Sedang Dan Rendah’, AKSIOMA: Jurnal 
Program Studi Pendidikan Matematika, 8.1 (2019), 215–24. 
14 Andi Kaharuddin, ‘Eksplorasi Pengaruh Pembelajaran ELPSA ( Pengalaman , 
Bahasa , Gambar , Simbol , Dan Aplikasi ) Pada Pemahaman Konsep Matematika Jurnal Media 
Pembelajaran Dan Model Volume 2 , Edisi 2’, 2 (2020), 113–25. 
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d. Penelitian yang dilakukan oleh Destiniar, Jumroh, dan Devi Maya Sari 
menunjukkan adanya pengaruh pada model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik, ada pengaruh kemampuan pemahaman konsep ditinjau dari self 
efficacy peserta didik, dan tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan self efficacy terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis.15Kesesuaian penelitian ini 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan 
ditinjau dari Self-Efficacy sebagai variabel bebas (X2) dan pemahaman 
konsep matematis sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan perbedaanya 
adalah pada penelitian ini menggunakan Think Pair Share (TPS) sebagai 
variabel bebas (X1) penelitian yang akan dilakukan menggunakan ELPSA 
(Experiences, Language, Pictorial, Symbols,Application) dengan 
pendekatan saintifik sebagai variabel bebas (X1). 
 
Dengan berpedoman pada hasil penelitian terdahulu yang relevan, maka 
peneliti memutuskan untuk meneliti pengaruh model pembelajaran ELPSA 
(Experiences, Language, Pictorial, Symbols,Application) dengan pendekatan 
saintifik ditinjau dari Self-Efficacy. 
H. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan skripsi ini lebih teratur dan jelas, maka dari itu penulis agar 
menuliskan sistematika penulisan dari skripsi yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran ELPSA Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta Didik”. 
Dibagian awal skripsi ini terdapat cover dalam dan daftar isi. Kemudian 
skripsi ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing bab terdapat subbabnya. Bab 
I Pendahuluan terdiri dari A. Penegasan Judul, B. Latar Belakang, C. 
Identifikasi dan Batasan Masalah, D. Rumusan Masalah, E. Tujuan Penelitian, 
F. Manfaat Penelitian, G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan dan H. 
Sistematika Penulisan. 
Di Bab II Kajian Teori terdiri dari A. Kajian Teori dan B. Pengajuan 
Hipotesis. Kemudian di Bab III Metode Penelitian terdiri dari A. Waktu dan 
Tempat Penelitian, B. Pendekatan dan Jenis Penelitian, C. Populasi, Sampel 
dan Teknik Pengumpulan Data, D. Definisi Operasional Variabel, E. 
 
15 Destiniar Destiniar, Jumroh Jumroh, and Devi Maya Sari, ‘Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta didik Dan Model Pembelajaran Think 
Pair Share (Tps) Di Smp Negeri 20 Palembang’, Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran 
Matematika, 12.1 (2019). 
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Instrumen Penelitian, F. Uji Instrumen Penelitian, G. Uji Prasyarat Analisi, 
dan H. Uji Hipotesis. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan teridiri dari A. Deskripsi Data 
dan B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analis. Dan di Bab V Penutup terdiri 
dari A. Kesimpulan dan B. Rekomendasi. Kemudian yang terakhir adalah 


























A. Kajian Teori 
a.  Model Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictures, 
Symbols, dan Application) 
a) Pengertian Model Pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, 
Pictures, Symbols, dan Application) 
ELPSA merupakan pengembangan dari model pembelajaran 
ELPS yang dikembangkan pada tahun 1984 oleh Liebeck. Model 
pembelajaran ELPS meliputi E(experience), L (language 
menguraikan experience), P (picture menyampaikan experience 
dalam bentuk gambar), dan S(symbol menjelaskan experience). 
Namun, ELPS tidak secara eksplisit menjelaskan penggunaan 
pengetahuan yang telah diperoleh. Di sisi lain, Program of 
International Student Assesment (PISA) dalam Thomson dan Buckley 
menyatakan bahwa pencapaian suatu proses pembelajaran 
matematika tidak hanya berhenti pada kemampuan peserta didik 
memahami materi yang dipelajari. Akan tetapi, perlu diperhatikan 
juga kemampuan yang mereka miliki untuk mengaplikasikan 
pengetahuan matematika disaat situasi lainnya.16 
 Berawal dari penjelasan tersebut, maka tim RIPPLE (Research 
Institute for Professional Practice, Learning & Education) diketuai 
dengan Prof. Tom Lowrie dari Charles Sturt University Australia 
mengembangkan ELPS dengan menambahkan satu elemen yaitu 
Application. Model pembelajaran yang dikembangkan ini disebut 
dengan model pembelajaran ELPSA17. 
ELPSA (Experiences Language, Picture, Symbol, Application) 
dikembangkan berdasarkan pada teori pembelajaran konstruktivisme 
dan bersifat sosial oleh Prof. Tom Lowrie dan Charles Sturt 
Universsity, Australia dan Dr. Sitti Mesuri Patahuddin. Pembelajaran 
ini merupakan proses pembelajaran dimana peserta didik menjadi 
aktif yang akan berusaha sendiri mencari caranya dan memahami 
sesuatu melalui proses mandiri dan berinteraksi sosial dengan peserta 
didik lainnya.18  
 
16 Andhika Ayu Wulandari, ‘Implementasi Worksheet ELPSA Pada Pembelajaran 
Relasi Rekurensi Implementation of ELPSA Worksheets on Recurrence Relation Learning’, 6.1 
(2017), 60–67. 
17 Wulandari. 
18 Andi Kaharuddin, Pembelajaran Inovatif & Variatif (Pustaka Almaida, 2020). 
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Pada tiap elemen ELPSA dapat membentuk pemahaman 
matematika pada proses pembelajaran di kelas, pembelajaran ini akan 
berproses paling efektif ketika pendidik di kelas merangkul logika, 
memunculkan kesempatan dan kegiatan pembelajaran dengan cara 
yang menekankan setiap elemenya, termasuk nilai tambah dalam 
memperluas ide dan praktik matematis yang akurat.19 Penerapannya 
di dalam kelas akan sangat membantu meningkatkan minat belajar 
peserta didik yaitu dengan melibatkan pengalaman belajar, bahasa, 
dan penjelasan yang representative dalam melibatkan penalaran 
peserta didik untuk memahami konten matematika.20 Johar, 
Nurhalimah, dan Yusrizal menyatakan model pembelajaran ELPSA 
yang diawali dengan mengaitkan pengalaman peserta didik 
sebelumnya ke pembelajaran yang akan diajarkan, memberikan 
peserta didik untuk mengungkapkan ide mereka sendiri, dan 
membentuk visual, memikirkan peserta didik untuk presentasi ide 
menggunakan symbol, sehingga peserta didik memandang 
matematika sebagai subjek yang berfaedah dari pada yang sulit. 
Model pembelajaran ini sifatnya bersiklus, yang dapat diartikan pada 
saat penerapannya bukan sebagai proses linier melainkan saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya. 
Komponen dalam ELPSA tidak harus urut karena bisa saja 
peserta didik terlebih dahulu mempunyai pengalaman sehingga 
komponen pengalaman tidak perlu ada namun harus dipastikan 
bahwa peserta didik telah memiliki pengalaman sehingga pendidik 
dapat lebih cepat mengarahkan peserta didik pada komponen 
selanjutnya.21  
Berdasarkan pada penjelasan model pembelajaran ELPSA 
(Experience, Language, Picture, Symbol, And Application ) peneliti 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran ini merupakan Model 
ELPSA (Experiences, language, pictures, symbols, dan application) 
merupakan model yang mempunyai elemen-elemen didalamnya 
saling berhubungan dan saling melengkapi,disini peserta didik dapat 
belajar dengan pengalaman, bahasa, gambar, simbol dan aplikasinya,  
dan dimana peserta didik menjadi aktif yang akan berusaha sendiri 
mencari caranya. 
 
19 Tom Lowrie and Sitti Maesuri Patahuddin, ‘Elpsa as a Lesson Design Framework’, 
Journal on Mathematics Education, 2015. 
20 Bambang Firmanu Dwijopitoyo, ‘Meningkatkan Minat Belajar Peserta didik 
Terhadap Pelajaran Matematika SMP Menggunakan Kerangka Pembelajaran ELPSA’, 
Prosiding Seminar ELPSA, IKIP Mataram, Nusa Tenggara Barat, 2017, 162–76. 




b) Langkah – Langkah Model Pembelajaran ELPSA 
Tabel 2. 1 Langkah-Langkah ELPSA22 
No.  Langkah Kegiatan  
1. Experiencies (E) 
=Pengalaman 
 
Pendidik mengeksplisitkan atau 
memunculkan pengalaman terdahulu 
yang dimiliki peserta didik dan me 
nghubungkannya dengan pengetahuan 
dan pengalaman baru yang akan 
diperolehnya (dipelajari). 
 
2. Language (L) = Bahasa 
 
Saat proses pembelajaran pendidik 
melakukannya dengan cara aktif 
memperluaskan bahasa matematikanya agar 
peserta didik dapat memaknai. 
 
3. Pictures (P) = Gambar 
 
 
Pendidik memunculkan pengalaman dengan 
mengenalkan konsep matematika dalam 
menggunakan bentuk gambar. 
 
4. Symbols (S) = Simbol Pada pelaksanaan pembelajaran pendidik 
dapat mengganti dari representasi gambar ke 
representasi simbol. 
5. Application (A) = Aplikasi 
Pengetahuan 
Pendidik harus dapat memahami signifikansi 
saat proses pembelajaran dengan 
menciptakan pengetahuan baru dalam 
memecahkan masalah dan dalam konteks 
yang berarti. 
c) Kelebihan Model Pembelajaran ELPSA  
1) mampu mengaktifkan peserta didik, membantu peserta didik 
dalam memahami konsep  dengan usahanya sendiri melalui 
pengalaman yang didapat melalui tahapan.23 
2) symbols dalam ELPSA dapat membuat peserta didik menjadi 
bisa menuliskan kalimat matematika dari proses language 
(bahasa) dengan simbol matematika. 
 
22 Mustakim Mustakim, ‘Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar 
Segiempat Melalui Model Pembelajaran Elpsa Dengan Permainan Ksd Bagi Peserta didik Kelas 





3) peserta didik sering melihat gambar atau benda menipulatif, dan 
juga menuliskan dalam simbol, akan memudahkan peserta didik 
untuk mengaplikasikannya.24 
4) Model ini menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang 
aktif dimana peserta didik dapat mengkonstruksi membangun 
caranya sendiri dalam memahami sesuatu melalui proses 
pemikirannya dan interaksi sosial dengan peserta didik 
lainnya.25 
d) Kekurangan Model Pembelajaran ELPSA  
1) Pada komponen ELPSA dapat didiskusikan secara individu 
tetapi tidak dapat dilakukan secara terpisah, karena komponen 
ini berkaitan satu sama lain dalam proses pembelajaran.26 
 
Maka dari itu model ini dilakukan secara bersamaan dalam 
waktu proses pembelajaran. 
b. Pendekatan Saintifik 
a) Pengertian Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang 
dilandasi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang diorientasikan 
guna membina kemampuan peserta didik memecahkan masalah 
melalui serangkaian,aktivitas inkuiri yang menuntut kemampuan 
berfikir kritis, berfikir kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya 
meningkatkan pemahaman peserta didik.27  
Pendekatan saintifik membantu peserta didik untuk mengenal, 
memahami berbagai materi dengan menggunakan pendekatan ilmiah, 
dan informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja tidak tergantung 
pada informasi searah dari pendidik. Oleh karena itu kondisi 
pembelajaran yang diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam 
mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi , dan bukan 
hanya diberi tahu.28 
Sufairoh menyatakan bahwa pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dibuat sedemikian rupa agar peserta didik secara 
 
24 Eti Marlina, ‘Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Elpsa Yang 
Dimodifikasi Cergam Dan Tps’, 2015, 191–96. 
25 Mustakim. 
26 Mustakim. 
27 Agus Pahrudin and Dona Dinda Pratiwi, Pendekatan Saintifik Dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 Dan Dampaknya Terhadap Kualitas Proses Dan Hasil Pembelajaran 
(Lampung Selatan: Pustaka Ali Imron, 2019). 




aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis , mengumpulkan data dengan berbagai teknik 
, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan 
konsep.29 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
pendekatan saitifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat mengkonstruk konsep 
dengan pendekatan ilmiah. 
b) Langkah-Langkah  Pendekatan Saintifik 
Tabel 2. 2 Langkah - Langkah Saintifik30 
No.  Langkah Pembelajaran Kegiatan  
1. Mengamati (observing)  
 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
peserta didik contohnya membaca, 
mendengar, menyimak, melihat dengan 
menggunakan benda. Kemampuan yang 
ingin dikembangkan dari pengalaman 
belajar mengamati yaitu dapat melatih 
kesungguhan, ketelitian, dan kemampuan 
mencari informasi.  
2. Menanya (questioning)  
 
Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakaan menyampaikan pertanyaan 
tentang materi apa yang belum dipahami 
yang sudah dipelajari atau pertanyaan 
untuk memperoleh jawaban tentang apa 
yang sedang peserta didik pelajari. 
Pertanyaan yang peserta didik ajukan 
seharusnya dapat dimulai dari pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat konkret saja 
hingga mengarah kepada pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya dugaan. 
Kemampuan yang dikembangkan 
merupakan kemampuan kreativitas, rasa 
ingin tahu (curiousity) pada peserta didik, 
kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk memperluaskan keterampilan 
berpikir kritis yang dimiliki peserta didik, 
 
29 Lestari. 
30 Nurdyansyah Musfiqon, Pendekatan Pembelajaran Saintifik (sidoarjo: Nizamia 
Learning Center, 2015). 
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dan pembentukan karakter peserta didik 







Kegiatan ini melakukan eksperimen, 
membaca dari sumber lain,selain yang dari 
buku, mengamati objek, mengamati 
kejadian, melaksanakan aktivitas tertentu, 
hingga berkomunikasi dengan orang lain. 
Kemampuan yang ingin dicapai peserta 
didik yaitu memiliki kemampuan 
mengumpulkan informasi dengan 
berbagai cara ,sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, memiliki 
kemampuan berkomunikasi, 






Proses kegiatan pembelajaran yang 
diberikan oleh pendidik yaitu mengolah 
informasi mulai dari bermacam informasi 
yang memperbanyak dan memperluas 
informasi sehingga informasi yang saling 
mendukung, bahkan yang berbeda atau 
bertentangan. Dari pengalaman 
pembelajaran ini diharapkan agar peserta 
didik akan mengembangkan sikapnya, 
dapat melaksanakan suatu prosedur dalam 
berpikir secara deduktif atau induktif 





Memberikan pengalaman belajar untuk 
melakukan kegiatan pembelajar yang 
berupa menyampaikan hasil pembelajaran 
yang telah didapatnya, kesimpulan yang 
didapat berdasarkan hasil pembelajaran, 
dilakukan secara lisan, tertulis, atau cara-
cara lainnya.agar peserta didik memiliki 
kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam hal  berpikir secara 
sistematis, menyampaikan pendapat 
dengan cara yang singkat dan akurat, 
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Peserta didik mengaplikasikannya 
dengan menekankan kembali 
materi dan peserta didik diberi 
persoalan  (application) 
Peserta didik dapat mengerjakan persoalan 
dengan mengolah informasi setelah itu 
memberikan kesimpulan  
Pendidik membenarkan jawaban lalu 
pendidik dan peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah dibahas 
(application) 
Pendidik menjelaskan pengalaman yang berkaitan 
materi dan peserta didik mengamati dalam 
pikirannya tentang pengalaman berkaitan materi 
(experiences)  
Pendidik menjelaskan materi dengan 
mengembangkan bahasa matematika 
dan peserta didik dapat bertanya 
(language)  
Pendidik menjelaskan menggunakan 
gambar serta memberikan simbol-simbol 
pada gambar dan peserta didik dapat 
membantu menyebutkan simbol yang ingin 
diberi (pictures and symbols) 
sehingga kemampuan berbahasanya baik 
dan benar.  
 
c. Model ELPSA dengan Pendekatan Saintifk 
a) Pengertian Model ELPSA dengan Pendekatan Saintifk 
Model ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols, dan 
Application) merupakan model yang mempunyai elemen-elemen 
didalamnya saling berhubungan dan saling melengkapi,disini peserta 
didik dapat belajar dengan pengalaman, bahasa, gambar, simbol dan 
aplikasinya, dimana peserta didik dituntut menjadi aktif yang akan 
berusaha sendiri mencari caranya. 
Model ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols, dan 
Application) dengan Pendekatan Saintifk merupakan model yang 
mempunyai elemen-elemen didalamnya saling berhubungan dan 
saling melengkapi,disini peserta didik dapat belajar dengan 
pengalaman, bahasa, gambar, simbol dan aplikasinya, dimana peserta 
didik dituntut menjadi aktif dengan cara peserta didik dapat 
mengkonstruk konsep dengan pendekatan ilmiah. 
 























Berdasarkan langkah-langkah Model ELPSA dengan 
Pendekatan Saintifk di atas ,dapat di jelaskan sebagai berikut. 
Pertama pendidik menjelaskan pengalaman yang terkait dengan 
materi (terutama dalam kehidupan sehari-hari) yang terkait bangun 
ruang , setelah itu peserta didik dapat mengamati dalam pikirannya 
tentang pengalamannya yang berkaitan dengan materi, pendidik 
menjelaskan materi dengan mengembangkan bahasa matematika agar 
peserta didik dapat memahamnya sebagai contoh pendidik 
memperkenalkan kepada peserta didik menggunakan bahasa (istilah) 
matematika yang berkaitan dengan bangun ruang,peserta didik diberi 
kesempatan bertanya dan pendidik menanggapi pertanyaan, lalu 
pendidik membagikan lembar kegiatan dan mengingatkan kembali 
representasi gambar sesuai materi , selanjutnya peserta didik dapat 
mengumpulkan informasi dari sumber lain untuk mendapatkan jawan 
pada lembar kegiatan,lalu peserta didik dapat mengolah informasi 
untuk menjawab pertanyaan pada lembar kegiatan, selanjutnya 
peserta didik dibantuk untuk memahami dan mengubah kalimat 
matematika menjadi simbol matematika , pendidik memanggil salah 
satu peserta didik lalu peserta didik yang di panggil dapat 
menjelaskan jawaban pada lembar kegiatannya, dan pendidik 
memberi kesimpulan pada materi dan peserta didik mengecek 
kebenaran pada jawabannya. 
d. Pemahaman Konsep Matematis 
Novitasari mengatakan pemahaman merupakan kemampuan untuk 
menangkap makna dari suatu konsep, atau kesanggupan dalam 
menyatakan suatu definisi dengan bahasa sendiri.31 Peserta didik dikatakan 
paham apabila dia dapat menerangkan apa yang ia pelajari dengan 
menggunakan kata-katanya sendiri yang berbeda dengan yang terdapat di 
dalam buku.  
Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik sebagai 
hasil belajar yang menunjukkan peserta didik mampu untuk menjelaskan 
materi yang dipelajari baik sebagian materi maupun materi secara 
keseluruhan dengan menggunakan bahasanya sendiri. Sanjaya 
mengatakan pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang 
berupa penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta didik tidak 
 
31 sukma murni & linda linda siti ruqoyyah, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 
Resiliensi Matematika Microsoft Excel (Purwakarta: CV Tre Alea Jacta Pedagogle, 2020). 
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sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep materi yang 
dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang 
mudah dimengerti, memberi interprestasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 
dimilikinya.32 
Berdasarkan pengertian pemahaman konsep diatas dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik yang 
menguasai sebagian materi maupun keselurahan materi  sehingga peserta 
didik mampu menjelaskan semua materi dengan bahasanya sendiri.  
Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang dilihatkan oleh 
peserta didik dalam memahami konsep dan dalam prosedur (algoritma) 
secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Menurut Permendikbud (Arrahim 
& Widayanti, 2018) indikator pemahaman konsep yaitu:33 
a. Menyatakan ulang setiap konsep.  
b. Mengklasifikasikan objek-objek sesuai terpenuhi atau tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep tersebut.  
c. Mengenali sifat-sifat operasi atau konsep.  
d. Mengaplikasikan konsep secara logis.  
e. Memberikan contoh atau contoh kontra.  
f. Menyampaikan konsep dalam bentuk representasi matematis.  
g. Menggabungkan bermacam-macam konsep dalam matematika 
maupun diluar. 
h. Memperluaskan suatu syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
  
Menurut Sukmawati Indikator kemampuan pemahaman konsep yaitu:  
1. Menyatakan ulang suatu konsep. 
2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3. Memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika.34 
 
 
Menurut Klipatrick indikator pemahaman konsep yaitu :35 
a. Kemampuan menjelaskan ulang konsep yang telah dipelajari. 
 
32 Kiki Nia Sania Effendi, ‘Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas Viii Pada Materi 
Kubus Dan Balok’, Symmetry: Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and 
Education, 2.4 (2017), 87–94. 
33 siti ruqoyyah. 
34Ayu, Faradillah. windia Hadi. Slamet Soro, Evaluasi Proses Dan Hasil Belajar 
(EPHB) Matematika Dengan Diskusi Dan Simulasi (DiSi) (Jakarta: Uhamka Press, 2020). 
35 siti ruqoyyah. 
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b. Kemampuan mengklasfikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
c. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma. 
d. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 
telah dipelajari. 
e. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematika. 
Berdasarkan indikator diatas peneliti menggunakan indikator 
menurut Sukmawati karena indikator ini lebih sederhana maka 
penggunaannya lebih mudah sehingga peserta didik dapat benar-benar 
memahami konsep. 
e. Self Efficacy  
Self-efficacy merupakan pemahaman peserta diidk terhadap 
kemampuan yang dimilikinya. Bandura mengatakan bahwa self-efficacy 
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 
menunjukkan prestasi dalam bidang tertentu.36 
Lev dan Koslowsky meyatakan bahwa sel-efficacy melibatkan 
mobilisasi dan motivasi, kognitif sumber daya, dan tindakan yang 
dibutuhkan. Sedangkan Badura mendefinisikan sel-efficacy merupakan 
keyakinan individu tentang kemampuan peserta didik untuk menghasilkan 
tingkat hasil yang ditunjuk mempunyai pengaruh atas peristiwa yang 
mempengaruhi peserta didik.37 
Saat  pembelajaran matematika, banyak peserta didik merasa putus asa 
saat mengerjakan soal matematika yang sedang dikerjakannya baik soal 
tersebut sulit atau karena terdapat kegagalan pada saat pengalaman 
sebelumnya. Maka dari itu, self-efficacy sangat penting dalam proses 
pembelajaran matematika terutama dalam motivasi keberhasilan dan cara 
berinteraksi saat proses pembelajaran berlangsung. Bandura 
menyampaikan bahwa self-efficacy berhubungan dengan kepercayaan diri 
peserta didik terhadap kemampuan pada peseta didik untuk melakukan 
kontrol terhadap apa yang terjadi yang akan memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan peserta didik. Dengan adanya self-efficacy peserta 
didik dapat mempunyai  motivasi yang akan membantunya untuk berusaha 
secara optimal agar hasil belajarnya dapat menghasilkan yang baik.38 
 
Aspek-aspek Self-Efficacy sebagai berikut: 
 
36 Titik Kristiyani, Self-Regulated Learning (sanata dharma university press, 2020). 
37 Raden Roro Lia Chairina, Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia (sidoarjo: 
Zifatama Jawara, 2019). 
38 Tina Sri Sumartini, ‘Self-Efficacy Calon Pendidik Matematika’, Mosharafa: Jurnal 
Pendidikan Matematika, 9.3 (2020), 419–28. 
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a. Aspek magnitude atau tingkat kesulitan 
Kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan 
tertentu, yang meliputi : 
a. Keyakinan mampu mengerjakan tugas dengan baik. 
b. Keyakinsn mampu menyelesaikan tugas yang sulit dengan baik. 
c. Keyakinan mampu mencari solusi atas permaslahan yang dihadapi. 
b. Aspek generality atau generalitas 
Kemampuan untuk mengerjakan tugas dengan keluasan dan 
beragaman berbagai tugas yang meliputi: 
a. Keyakinan mampu mengerjakan tugas yang kompleks dengan 
baik. 
b. Keyakinan mampu mengerjakan beberapa tugas dengan baik. 
c. Aspek strength atau kekuatan 
Kuat atau lemahnya keyakinan seorang individu yang dapat diamati 
melalui: 
a. Keyakinan mampu bertahan dan mencapai hasil optimal dalam 
mengerjakan tugas. 
b. Keyakinan mampu mengelola tugas dengan keuletan yang 
dimiliki.39  
Dari beberapa pengertian Self-Efficacy tersebut maka peneliti 
menyimpulkan yaitu Self-Efficacy  adalah keyakinan terdahap 
kemampuan pada dirinya untuk menyelsaikan tugasnya sehingga 
dapat menghasilkan yang diinginkan.  
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy40  
a. Pengalaman peserta didik dalam penguasaan suatu keterampilan. 
Prekdiktor terkuat pada self efficacy yaitu penguasaan 
keterampilan di masalalu. Hal ini memicu pada peserta didik 
tersebut berhasil mencapai perilaku yang telah ditetapkan dalam 
tujuan (goal-setting) secara bertahap, dari yang paling mudah 
hingga yang paling sukar 
b. Pemodelan sosial, yaitu dengan menunjukkan kepada peserta 
didik bahwa peserta didik lainnya seperti dirinya dapat 
mempraktikan perilaku tersebut langkah demi langkah. 
c. Memperbaiki keadaan fifik dan emosional, yaitu dengan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk beristirahat dengan baik 
dan santai sebelum mencoba perilaku yang baru. 
 
39 Chairina. 
40 Samsriyaningsih Handayani, Buku Ajar Aspek Sosial Kedokteran, 2nd edn (airlangga 
university press, 2020). 
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d. Persuai verbal, yaitu memberitahu peserta didik bahwa dia dapat 
mempraktikan perilaku baru tersebut (memberi dorongan). 
   Berikut indikator dari self efficacy yaitu: 
a. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
b. Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit. 
c. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
d. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 
spesifik. 
e. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas 
yang berbeda. 
B. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang sifatnya sementara 
terhadap permasalahan dalam penelitian.41 Oleh karena itu, hipotesis perlu 
dibuktikan kebenarannya karena belum fakta dan  masih berupa teori. Maka 
berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikit, peneliti mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
a. Hipotesis Teoritis 
a. Terdapat  pengaruh model Pembelajaran dengan menggunakan 
model ELPSA (Experiences, Language, Pictorial, 
Symbols,Application) dengan pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 
b. Terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki self 
efficacy tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep 
matematis. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 
b. Hipotesis Statistik 
a. H0A : ɑi = 0  ∀ i = 1, 2 (tidak terdapat pengaruh model Pembelajaran 
ELPSA (Experiences, Language, Pictorial, Symbols,Application) 
dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik). 
H1A : ɑi ≠ 0 (terdapat pengaruh model Pembelajaran ELPSA 
(Experiences, Language, Pictorial, Symbols,Application) dengan 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik). 
 




b. H0B : βj = 0 ∀ j = 1, 2, 3 (tidak terdapat perbedaan antara 
peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap pemahaman konsep matematis). 
H1B : βj ≠ 0 (terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki 
self efficacy tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman 
konsep matematis). 
Yaitu, j = 1, 2, 3 yaitu: 
1= self efficacy tinggi 
2= self efficacy sedang 
3= self efficacy rendah 
c. H0AB : (ɑβ)ij = 0 ∀ i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3, 4 (tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap pemahaman 
konsep matematis peserta didik). 
H1AB : paling sedikit ada satu (ɑβ)ij yang tidak nol ( terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap 
pemahaman konsep matematis peserta didik). 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan teori yang berhubungan dengan faktor 
yang telah diindentifikasi sebagai masalah yang penting yang disebut model 
konseptual.42Kerangka berpikir yang baik menjelaskan secara teoristis 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Kerangka berpikir dalam 
penelitian ini akan menjelaskan tentang pengaruh model pembelajaran 
ELPSA (Experiences, Language, Pictorial, Symbols,Application) dengan 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 












42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2016), p. h. 60. 
Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
Model Pembelajaran ELPSA 
dengan pendekatan saintifik 
Self-efficacy 




Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka peneliti mengharapkan 
model pembelajaran ELPSA (Experiences, Language, Pictorial, 
Symbols,Application) dengan pendekatan saintifik dapat mempengaruhi 
pemahaman konsep matematis peserta didik dan self-efficacy peserta didik 
dapat meningkat sehingga pembelajaran matematika menjadi menyenangkan 
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